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Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang terbesar di Indonesia, 
dimana jumlah penduduknya mencapai 38 juta jiwa dan salah satu kota di Jawa 
Timur adalah Kabupaten Tulungagung tepatnya di Kecamatan Durenan, Bandung, 
dan Besuki dimana akan menjadi salah satu tujuan tempat wisata di Jawa Timur 
sehingga dituntut untuk dapat memenuhi fasilitas yang diperlukan di segala bidang 
baik industri, ekonomi, jasa, maupun pendidikan. Oleh sebab itu pembangunan fisik 
perkotaan khususnya dibidang konstruksi jalan perlu diperhatikan.  
Di ruas jalan yang menghubungkan Kecamatan Durenan, Bandung, dan 
Besuki, dengan kondisi lalu-lintas sepanjang ruas pada umumnya relatif lancar, 
sedangkan yang relatif ramai adalah di sekitar daerah perdagangan (pasar) dan 
cenderung akan meningkat setelah jalan lintas selatan berfungsi dan menjadi daerah 
tujuan wisata. Karena keterbatasan dana dari APBD, maka pemerintah daerah 
melakukan pembangunan proyek jalan tersebut dengan bertahap, pada tahap I 
dikerjakan untuk umur rencana 5 tahun  dan tahap II  dikerjakan untuk umur rencana 
5+15 tahun. 
Dari hasil perhitungan perencanaan perkerasan lentur yang dikerjakan dengan 
metode konstruksi bertahap, maka di dapat lajur untuk ruas jalan Durenan-Bandung-
Besuki sebanyak 2 lajur 2 arah dengan lebar perkerasan 8 meter, termasuk jalan 
kolektor. Menggunakan perkerasan lentur dengan susunan perkerasan, lapisan 
permukaan menggunakan laston MS 744 setebal 10 cm untuk umur rencana 5 tahun 
dan 20 cm dengan umur rencana 5+15 tahun, lapisan pondasi atas menggunakan batu 
pecah kelas A setebal 15 cm, sedangkan lapisan pondasi bawah menggunakan sirtu 
kelas A setebal 20 cm. Alinyemen horisontal menggunakan tikungan berbentuk S – 
C – S, S – S, dan Full Circle. Untuk sistem drainase direncanakan dengan bentuk 
trapesium dengan dimensi lebar bawah (b) 0,5 m, kedalaman air (d) 0,52 m, dan 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.   Latar belakang 
 Jawa Timur merupakan salah satu propinsi terbesar di Indonesia, 
dimana jumlah penduduknya mencapai 38 juta jiwa dan salah satu kota di Jawa 
Timur adalah   Kabupaten Tulungagung tepatnya di Kecamatan Durenan, 
Bandung, dan Besuki dimana akan menjadi tujuan tempat pariwisata sehingga 
dituntut untuk dapat memenuhi fasilitas yang diperluhkan disegala bidang 
industri, ekonomi, jasa maupun pendidikan. Oleh sebab itu pembangunan fisik 
perkotaan khususnya dibidang konstruksi jalan perlu ditingkatkan. 
 Pemenuhan kebutuhan konstruksi jalan tersebut tidak hanya dilihat 
dari segi kuantitasnya akan tetapi juga dari segi kualitasnya. Dengan 
ketersediaan dana yang terbatas, diperlukan adanya perencanaan yang baik dan 
matang sebelum proyek konstruksi dikerjakan. Perhatian yang besar 
dibutuhkan terhadap pengawasan mutu pekerjaan, penghematan anggaran biaya 
dan pengendalian waktu pelaksanaan.    
 Salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam upaya mencapai 
fungsi-fungsi yang dikehendaki dengan biaya total dan hasil akhir yang optimal 
adalah dengan metode konstruksi bertahap yang didasarkan atas konsep “sisa 
umur” dimana perkerasan berikutnya direncanakan sebelum perkerasan 
pertama mencapai keseluruhan “masa fatique”. 
 Di ruas jalan yang menghubungkan Kecamatan Durenan, Bandung, 
dan Besuki dengan lebar jalan 8 m, berada pada daerah datar dengan rata-rata 
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kelandaian yang ada antara 0% - 2% , sebagaian besar  alinyemen horizontal 
yang ada merupakan alinyemen lurus, hanya pada Sta 180+850 dan Sta 
181+050 terdapat tikungan tajam. Sebagian besar ruas jalan berada didaerah 
terbuka/pertanian sebagian berada didaerah pemukiman padat dan daerah 
komersial (pasar). Di sepanjang ruas jalan Sta 177+330 s/d 177+500 diapit dua 
saluran yaitu saluran tersier dan saluran primer, sedangkan  menurut 
klasifikasinya jalan Durenan, Bandung, dan Besuki termasuk jalan kolektor 
karena jalan ini melayani angkutan pengumpul/pembagi dengan ciri-ciri 
perjalanan jarak sedang, kondisi lalu-lintas sepanjang ruas pada umumnya 
relatif lancar, sedangkan yang relatif ramai adalah di sekitar daerah 
perdagangan (pasar) dan cenderung akan meningkat setelah jalan lintas selatan 
berfungsi dan menjadi daerah tujuan wisata.  
 Karena keterbatasan dana dari APBD, pemerintah daerah melakukan 
pembangunan proyek jalan tersebut dengan bertahap, pada tahap I dikerjakan 
antara 5 tahun  dan tahap II  dikerjakan antara 15 tahun. Dengan metode 
konstruksi bertahap ini diharapkan umur yang direncanakan akan lebih panjang 
dan biaya pembangunan relatif rendah karena direncanakan berlanjutan. 
 Oleh karena itu metode konstruksi bertahap sangat tepat digunakan 
untuk menghemat biaya anggaran proyek jalan raya Durenan-Bandung-Besuki. 
sehingga dana APBD yang terbatas dapat dihemat dan pembangunan 







 Untuk merencanakan suatu jalan yang mampu memberikan 
pelayanan lalu-lintas secara aman dan nyaman sesuai dengan umur rencana. 
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain : 
1. Berapa tebal perkerasan lentur jalan yang mampu memikul beban yang 
melintas diatasnya pada tahap I pada 5 tahun dan tahap II pada 15 tahun ? 
2. Bagaimana merencanakan alinyemen jalan yang tepat, sehingga pemakai 
jalan mendapatkan keamanan dan kenyamanan dalam berkendara ? 
3. Bagaimana merencanakan dimensi saluran drainase yang tepat ? 
1.3. Maksud dan Tujuan 
  Maksud dan tujuan dari perencanaan konstruksi jalan raya Durenan-
Bandung-Besuki adalah sebagai berikut :  
1. Merencanakan tebal perkerasan dengan menggunakan petunjuk 
perencanaan tebal perkerasan lentur jalan raya dengan metode Analisa 
Komponen SKBI 2.3.26.1987, dimana merencanakan perkerasan dengan 
dua tahap, tahap pertama dilakukan untuk 5 tahun, dan tahap kedua 
dilakukan untuk 15 tahun. 
2. Merencanakan alinyemen jalan yang tepat sehingga pemakai jalan 
mendapatkan keamanan dan kenyamanan dalam berkendara. 






1.4. Batasan Masalah 
 Agar dalam pembahasan masalah lebih terarah pada topik yang 
dibahas dan tidak terjadi salah pengertian, maka diberikan batasan – batasan 
pembahasan antara lain : 
1. Perencanaan tebal perkerasan lentur jalan, dihitung dengan menggunakan 
metode “ Bina Marga “ 
2. Penulisan disusun tanpa merencanakan alinyemen vertikal, karena 
berdasarkan data dan survei lapangan lokasi berada di medan datar. 
3. Penulisan disusun tanpa menghitung derajat kejenuhan. 
4. Penulisan disusun dengan merencanakan drainase jalan raya menggunakan 
SNI NO 008/BNKT/1990 
5. Trase jalan mengikuti jalan yang sudah direncanakan 
6. Penulisan disusun tanpa meninjau masalah ekonomi dan finansial 
7.  Penulisan disusun tanpa menghitung kestabilan lereng dan tembok 
penahan. 
8. Penulisan disusun tanpa memperhitungkan galian dan timbunan. 
1.5. Manfaat 
 Adapun manfaat dari perencanaan konstruksi jalan raya Durenan-
Bandung-Besuki adalah sebagai berikut :  
1. Untuk penghematan biaya konstruksi. 
2. Agar konstruksi jalan dapat bertahan sesuai dengan perencanaan 
3. Dapat menentukan perencanaan jalan dengan aman dan nyaman 
4. Dapat menentukan desain tebal perkerasan pada pembangunan jalan 
yang memenuhi persyaratan teknis 
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1.6. Peta Lokasi 
 Ruas jalan Durenan-Bandung-Besuki secara administratif termasuk 
wilayah kabupaten Tulungagung, ruas jalan tersebut merupakan jalan 
penghubung antara kecamatan Durenan, kecamatan Bandung, dan kecamatan 
Besuki. Selain itu ruas jalan ini merupakan jalan penghubung antara kota 



























  Detail Peta 
 
Gambar 1.2. Detail Peta Lokasi 
 
 
